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ABSTRACT  
This study aims to determine the influence of the situation factors (social 
influence, availability of time, availability of money, and credit / debit card 
facilities), personal factors (mood, hedonic motive, lack of control, extraversion, 
and materialism), and demographic factors (gender and pocket money) on the 
impulse buying behavior of Y generation IAIN Surakarta Faculty of Economics 
and Islamic Business Student at online store Instagram. The population in this 
study is all students of IAIN Surakarta Faculty of Economics and Islamic 
Business. The sample in this research is 100 respondents with non probability 
sampling technique. 
This research uses quantitative method and uses data analysis in the form 
of test instrument consisting of validity test and reliability test; classical 
assumption test consisting of normality test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test, and autocorrelation test; model accuracy test consisting of 
F test and coefficient of determination test; multiple linear regression analysis; 
and hypothesis test (t test) with the help of SPSS version 20.0. The variables in 
this study are situational factors (social influence, availability of time, availability 
of money, and debit / credit card facility), personal factors (mood, hedonic 
motive, lack of control, extraversion, and materialism), and demographic factors 
(gender and pocket money) as an independent variable, impulse buying behavior 
as a dependent variable. 
The results of this study show that the situation factors (social influence, 
availability of time, availability of money, and credit / debit card facility) have no 
effect on the impulse buying behavior of Y generation at Instagram online store at 
IAIN Surakarta Faculty of Economics and Islamic Business; personal factors 
(moods and hedonic motives) have no effect on the impulse buying behavior of 
generation Y at Instagram online store at IAIN Surakarta Faculty of Economics 
and Islamic Business; personal factors (lack of control, extraversion and 
materialism) affect the behavior of impulse buying generation Y at online store 
Instagram at IAIN Surakarta Faculty of Economics and Islamic Business; 
demographic factors (gender and pocket money) influence on impulse buying 
behavior of Y generation at online store Instagram at IAIN Surakarta Faculty of 
Economics and Islamic Business. 
Keywords: situation factor, social influence, time availability, availability of 
money, debit / credit card facility, personal factors, mood, hedonic motive, lack of 
control, extraversion, materialism, demographic factors, gender, allowance, 
impulse buying behavior, generation Y. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor situasi 
(pengaruh sosial, ketersediaan waktu, ketersediaan uang, dan fasilitas kartu 
debet/kredit), faktor personal (suasana hati, motif hedonis, kurang kontrol, 
extraversion, dan materialisme), dan faktor demografi (jenis kelamin dan uang 
saku) terhadap perilaku impulse buying generasi Y Mahasiswa IAIN Surakarta 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada online store Instagram. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Sampel dalam penelitian ini 100 responden dengan teknik non 
probability sampling.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan analisis 
data berupa uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas; uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi; uji ketepatan model yang terdiri dari uji 
F dan uji koefisien determinasi; analisis regresi linier berganda; dan uji hipotesis 
(uji t) dengan bantuan SPSS versi 20.0. Variabel dalam penelitian ini adalah 
faktor situasi (pengaruh sosial, ketersediaan waktu, ketersediaan uang, dan 
fasilitas kartu debet/kredit), faktor personal (suasana hati, motif hedonis, kurang 
kontrol, extraversion, dan materialisme), dan faktor demografi (jenis kelamin dan 
uang saku) sebagai variabel independen, perilaku impulse buying sebagai variabel 
dependen.  
Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa faktor situasi (pengaruh sosial, 
ketersediaan waktu, ketersediaan uang, dan fasilitas kartu debet/kredit) tidak 
berpengaruh terhadap perilaku impulse buying generasi Y pada online store 
Instagram di IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam; faktor personal 
(suasana hati dan motif hedonis) tidak berpengaruh terhadap perilaku impulse 
buying generasi Y pada online store Instagram di IAIN Surakarta Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam; faktor personal (kurang kontrol, extraversion dan 
materialisme) berpengaruh terhadap perilaku impulse buying generasi Y pada 
online store Instagram di IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam; 
faktor demografi (jenis kelamin dan uang saku) berpengaruh terhadap perilaku 
impulse buying generasi Y pada online store Instagram di IAIN Surakarta 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Kata kunci: faktor situasi, pengaruh sosial, ketersediaan waktu, ketersediaan 
uang, fasilitas kartu debet/kredit, faktor personal, suasana hati, motif hedonis, 
kurang kontrol, extraversion, materialisme, faktor demografi, jenis kelamin, uang 
saku, perilaku impulse buying, generasi Y. 
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ABSTRACT 
 The purpose of this study is to determine the effect of profitability ratios 
and solvency ratios to earnings per share. The population in this study are all 
companies registered in Jakarta Islamic Index (JII). The sampling technique used 
purposive sampling method and obtained 20 research samples. 
 For the dependent variable (y) of this research is earnings per share 
(Earning Per Share). For independent variables (x) ie Net Profit Margin, Return 
on Assets, Return on Equity, Debt to Equity Ratio. The method used is quantitative 
research method. For data analysis tools with simple regression and moderated 
regression analysis with the help of SPSS program. 
 The results of this study indicate that: Net Profit Margin, Return on 
Assets, Return on Equity, Debt to Equity Ratio have significant effect to earnings 
per share indicated value of fcount greater than f table (6.214> 2.54) with 
probability of 0,05> 0,000 this means Hypothesis accepted. 
 
 
Keywords: Earning Per Share, Net Profit Margin, Return on Assets, Return on 
Equity, Debt to Equity Ratio. 
 
  
 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas 
dan rasio solvabilitas terhadap laba per lembar saham. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel 
penelitian 20 pengamatan.  
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah laba per lembar saham 
(Earning Per Share). Untuk variabel independen (x) yaitu Net Profit Margin, Return 
on Assets, Return on Equity, Debt to Equity Ratio. Metode yang digunakan adalah 
metode penelitian kuantitatif. Untuk alat analisis data dengan regresi sederhana dan 
moderated regression analysis  dengan bantuan program SPSS. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Net Profit Margin, Return on Assets, 
Return on Equity, Debt to Equity Ratio  berpengaruh signifikan terhadap laba per 
lembar saham (Earning Per Share) ditunjukkan nilai fhitung lebih besar dari f table  
(6.214 > 2.54) dengan probabilitas sebesar 0,05 > 0,000 hal ini berarti Hipotesis 
diterima. 
Kata kunci: Laba per lembar saham (Earning Per Share), Net Profit Margin, Return 
on Assets, Return on Equity, Debt to Equity Ratio. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
  
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
 
Keberadaan pasar modal di Indonesia saat ini kian berkembang pesat. Hal 
ini disebabkan karena pasar modal telah menjadi salah satu alternatif pembiayaan 
bagi perusahaan dan sarana investasi yang diminati oleh investor baik lokal 
maupun mancanegara. Dalam pasar modal, para pemodal (investor) bisa 
melakukan diversifikasi investasi, membentuk portofolio sesuai dengan risiko 
yang bersedia mereka tanggung dan tingkat keuntungan yang diharapkan.  
Para pemilik modal harus memperhatikan perusahaan dengan cara 
memaksimalkan nilai perusahaan tersebut, nilai perusahaan merupakan ukuran 
keberhasilan atas pelaksanaan fungsi-fungsi keuangan. Penilaian prestasi suatu 
perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan itu dalam menghasilkan 
laba. Laba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen 
dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa 
yang akan datang.  
Investor akan membuat keputusan investasi guna menanamkan dananya 
melalui pasar modal bila ada perasaan aman akan investasi yang dilakukannya. Hal 
ini dapat dilakukan dengan cara memperoleh dan menganalisis informasi yang 
  
 
 
jelas tentang kinerja suatu perusahaan. Informasi kinerja perusahaan dapat dilihat 
pada laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. 
Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi 
yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.Manfaat laporan 
keuangan tersebut menjadi optimal bagi investor apabila investor dapat 
menganalisis lebih lanjut melalui analisis rasio keuangan. Rasio keuangan berguna 
untuk memprediksi kesulitan keuangan perusahaan, hasil operasi, kondisi 
keuangan perusahaan saat ini dan masa mendatang, serta berbagai pedoman bagi 
investor mengenai kinerja masa lalu dan masa mendatang. (IAI, 2009) 
Hubungan pengaruh kinerja keuangan terhadap laba per lembar saham 
dilandasi oleh hipotesis kandungan informasi. Suatu informasi dapat dikatakan 
memiliki kandungan informasi (information content) karena pada periode 
peristiwa publikasi laporan keuangan, investor saham meresponnya secara positif 
atau negatif. Respon positif (negatif) tersebut tercermin dari adanya abnormal 
return (mencerminkan perubahan harga-harga sekuritas) pada tanggal dan selama 
periode jendela peristiwa publikasi laporan keuangan. 
Penelitian  Priharyanto (2009) dilakukan dengan menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda, dalam penelitian ini variabel dependen yang 
digunakan adalah EPS sedangkan variabel independen yang digunakan adalah 
Current Ratio, Inventory Turnover, Debt to Equity Ratio dan Size. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel Inventory Turnover dan DER 
  
 
 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap EPS perusahaan food and beverage di 
BEI periode 2005-2007. 
Rahmawati (2011) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Current 
Ratio, Inventory Turnover, dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Variabel Debt to Equity Ratio, berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap EPS, sedangkan variabel Inventory Turnover 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap EPS. 
Penelitian Bukit (2011) menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda, dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah EPS 
sedangkan variabel independen yang digunakan adalah perputaran modal kerja dan 
perputaran total aktiva. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang lemah dan tidak signifikan antara variabel total assets turnover dengan 
Earning Per Share. 
Afriyanti (2011) yang meneliti tentang analisis pengaruh current ratio, 
total asset turnover, debt to equity ratio, sales, dan size terhadap EPS. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
analisis menunjukan bahwa variabel debt to equity ratio berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap EPS, sedangkan total asset turnover berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap EPS. 
Sibuea (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap 
profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda, 
  
 
 
dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah EPS sedangkan 
variabel independen yang digunakan adalah DAR, DER dan LDER. Hasil 
penelitian menunjukkan variabel DAR mempunyai pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap EPS, sedangkan variabel DER mempunyai pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap EPS. 
Penelitian Megasari (2013) menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda, dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah EPS 
sedangkan variabel independen yang digunakan adalah rasio utang dan perputaran 
persediaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial debt ratio 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap earning per share (EPS). Sedangkan 
inventory turnover berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap earning per 
share (EPS). 
Sari dan Budiasih (2014) melakukan penelitian menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda, dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan 
adalah EPS sedangkan variabel independen yang digunakan adalah debt to equity 
ratio, firm size, inventory turnover dan assets turnover. Hasilnya menunjukkan 
bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap EPS, sedangkan variable 
inventory turnover dan assets turnover tidak berpengaruh pada EPS.  
Fansuri (2014) yang meneliti tentang pengaruh leverage keuangan terhadap 
Profitabilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda, dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
EPS sedangkan variabel independen yang digunakan adalah DAR. Hasil penelitian 
  
 
 
menunjukkan DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan laba 
per lembar sahamnya. 
Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan terhadap 
kelompok perusahaan manufaktur dan saham LQ-45, sementara penelitian yang 
menganalisis kinerja saham syariah dalam Jakarta Islamic Index (JII) masih relatif 
sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini menetapkan obyek yang akan diteliti 
dikhususkan pada saham–saham syariah yang tergabung dalam Jakarta Islamic 
Index  (JII). Jakarta Islamic Indexatau biasa disebut JII adalah salah satu indeks 
saham yang ada di Indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham untuk 
jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. 
Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor 
untuk melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan manfaat 
bagi pemodal dalam menjalankan syariah Islam untuk melakukan investasi di 
bursa efek. JII juga diharapkan dapat mendukung proses transparansi dan 
akuntabilitas saham berbasis syariah di Indonesia. JII menjadi jawaban atas 
keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai syariah. 
Cara untuk mengetahui informasi laba per lembar saham perusahaan lebih 
spesifik adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Dua rasio keuangan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio profitabilitas dan rasio 
solvabilitas. Karena kedua rasio ini dianggap paling mampu dalam 
menggambarkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS), Net Profit 
  
 
 
Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE). Rasio 
solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio 
(DER). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan pengujian 
untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap laba 
per lembar saham (Earning Per Share) yang berjudul “Analisis Pengaruh Rasio 
Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas terhadap Laba per Lembar Saham Perusahaan 
Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index”. 
 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
 Adanya hasil penelitian terdahulu belum konsisten sehingga dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pengaruh  Net Profit Margin (NPM), Return On Asset 
(ROA), Return On Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning 
Per Share (EPS). 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh  rasio profitabilitas dan rasio 
  
 
 
solvabilitas terhadap laba per lembar saham perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) pada periode tahun 2014-2016. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
1. Apakah ada pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Earning Per Share (EPS) 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index?  
2. Apakah ada pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Earning Per Share (EPS) 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
3. Apakah ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Earning Per Share (EPS) 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
4. Apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per Share (EPS) 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Earning Per 
Share (EPS) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Earning Per 
Share (EPS) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Earning Per 
Share (EPS) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
  
 
 
4. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per 
Share (EPS) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi investor  
Melalui analisis faktor-faktor yang mempengaruhi return saham diharapkan 
investor mampu memprediksi return saham, dan menilai kinerja saham suatu 
perusahaan.  
2. Manfaat bagi peneliti  
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai informasi pasar modal 
serta ketrampilan dalam melakukan analisis pasar modal, terutama 
tentangreturn saham.  
3. Manfaat bagi ilmu pengetahuan  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 
tambahan informasi mengenai return syariah, khususnya saham syariah yang 
ada di Jakarta Islamic Index (JII).  
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2016 – 26  Mei 
2017. Wilayah yang dilakukan pada penelitian ini seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan 
  
 
 
periode 2014-2016 pada website resmi www.idx.co.id di perusahaan dan saham 
syariah Jakarta Islamic Index. 
 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika pembahasan merupakan uraian logis yang menyangkut 
hubungan urutan suatu bab dengan bab lainnya. Dalam skripsi ini sistematika 
dibagi menjadi lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:  
Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah 
penelitian berisi tentang alasan yang mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian suatu masalah, rumusan masalah yang merupakan permasalahan yang 
timbul dalam penelitian tersebut, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, serta 
sistematika pembahasan. Hal ini ditempatkan pada awal bab agar penyusun 
mudah menyusun alur skripsi.  
Bab II berisi tentang landasan teoritis atau teori-teori pendukung yang 
menjadi landasan penulisan skripsi dan studi empiris ini memaparkan tentang 
telaah pustaka yang merupakan hasil penelitian terdahulu yang sejenis. Kemudian 
kerangka teoritik yaitu suatu model konseptual yang menghubungkan antara teori 
dan masalah yang telah diidentifikasi. Serta hipotesis yang merupakan 
kesimpulan awal penelitian tersebut.  
  
 
 
Bab III  merupakan metode penelitian yang memaparkan tentang jenis dan 
sifat penelitian, populasi dansampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi 
operasional variabel dan teknik analisis data.  
Bab IV berisi tentang analisa data dan pembahasan, yang menjelaskan 
tentang analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif maupun 
analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya, pembahasan 
mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti.  
Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
Kesimpulan dan saran ini menerangkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta 
saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang 
sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN  TEORI 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1. Laba Per Lembar Saham (Earning Per Share) 
Earning Per Share (EPS) merupakan komponen penting pertama yang 
harus diperhatikan dalam analisis perusahaan. Informasi EPS suatu 
perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan untuk 
semua pemegang saham perusahaan. EPS merupakan rasio yang menunjukkan 
berapa besar keuntungan (return) yang diperoleh investor atau pemegang saham 
per lembar saham (Tjiptono dan Hendry, 2001 : 139). Pada umumnya manajemen 
perusahaan, pemegang saham biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik 
pada Earning Per Share (EPS), karena hal ini menggambarkan jumlah rupiah yang 
diperoleh untuk setiap lembar saham biasa dan menggambarkan prospek 
earning perusahaan di masa depan. 
Para calon pemegang saham tertarik dengan earning per share yang 
besar, karena hal ini merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu 
perusahaan (Lukman Syamsudin, 1992 : 66). Secara singkat dapat peneliti simpulkan 
bahwa semakin tinggi nilai EPS tentu saja akan menyenangkan pemegang saham, 
karenasemakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham. Besarnya Earning 
Per Share (EPS) suatu perusahaan. bisa diketahui dari informasi laporan keuangan 
 
  
 
 
perusahaan langsung atau dapat dihitung berdasarkan laporan neraca dan laporan rugi 
laba perusahaan. 
Jumlah laba per lembar saham (EPS) yang didistribusikan kepada para 
investor tergantung pada kebijakan perusahaan dalam hal pembayaran deviden. Laba 
per lembar saham (EPS) dapat menunjukan tingkat kesejahteraan perusahaan, jadi 
apabila laba per lembar saham (EPS) yang dibagikan kepada para investor tinggi 
maka menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan tingkat 
kesejahteraan yang baik kepada pemegang saham, sedangkan laba per lembar saham 
(EPS) yang dibagikan rendah maka menandakan bahwa perusahaan tersebut gagal 
memberikan kemanfaatan sebagaimana diharapkan oleh pemegang saham (Tjiptono 
dan Hendry, 2001 : 139). Namun demikian earning per share bukan satu-satunya alat 
penilai keberhasilan perusahaan. Alat ini masih harus dikombinasikan dengan alat 
yang lain dan diinterpretasikan lebih jauh. 
 
2.1.2. Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling sering 
digunakan. Rasio keuangan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat pada 
laporan keuangan sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan 
dapat diinterprestasikan. Analaisis rasio keuangan merupakan peralatan (tools) untuk 
memahami laporan keuangan (khususnya neraca dan laba-rugi). Analisis rasio 
keuangan membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek 
  
 
 
keuangan berikut keterkaitannya satu sama lain (Mardiyanto, 2009:51). Hasil analisis 
rasio keuangan baru bermakna jika sudah dikaitkan dengan suatu standar tertentu. 
Terdapat empat macam standar dalam analisis rasio, yakni (1) rata-rata 
industri, (2) perusahaan paling unggul, (3) data historis, dan (4) anggaran serta 
realisasinya (Mardiyanto, 2009:53). Ada lima aspek keuangan yang penting 
dianalisis, yakni likuditas (liquidity), aktivitas atau aktiva (activity or asset), utang 
(debt) atau solvabilitas (solvability) atau leverage, profitabilitas (profitability), dan 
nilai pasar (market value) (Mardiyanto, 2009:54). 
 
2.1.3.  Rasio Profitabilitas 
Pengertian Rasio Profitabilitas adalah merupakan rasio utama dalam seluruh 
laporan keuangan, karena tujuan utama perusahaan adalah hasil operasi/ keuntungan, 
(Kasmir 2008 : 154). Keuntungan adalah hasil akhir dari kebijakan dan keputusan 
yang diambil manajemen. Rasio keuntungan akan digunakan untuk mengukur 
keefektifan operasi perusahaan sehingga menghasilkan keuntungan pada perusahaan. 
Rasio profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna laporan tahunan, khususnya 
investor ekuitas dan kreditor. Bagi investor ekuitas, laba merupakan satu-satunya 
 faktor  penentu  perubahan  nilai efek  /  sekuritas.  Pengukuran dan peramalan  laba 
 merupakan pekerjaan paling penting  bagi investor ekuitas. Bagi kreditor, laba dan 
arus kas operasi umumnya merupakan sumber pembayaran bunga dan pokok. 
  
 
 
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 
perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan. Menurut Gitman (2003:591), “ Profitability is the 
relationship between revenues and cost generated by using the firm’s asset- both 
current and fixed- in productive activities”. 
Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapat perhatian penting 
karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam 
keadaan yang menguntungkan (profitable). Tanpa adanya keuntungan (profit),maka 
akan sangat sulit bagi peusahaan untuk menarik modal dari luar. Para kreditur, 
pemilik perusahaan, dan terutama sekali dari pihak manajemen perusahaan akan 
berusaha meningkatkan keuntungan karena disadari benar betapa pentingnya arti dari 
profit terhadap kelangsungan dan masa depan perusahaan. 
Van Horne dan Wachowicz (2005:222) mengemukakan rasio profitabilitas 
terdiri atas dua jenis, yaitu rasio yang menunjukkan profitabilitas  dalam  kaitannya 
dengan penjualan dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan 
investasi. Profitabilitas dalam hubungnya dengan penjualan terdiri atas margin laba 
kotor (gross profit margin) dan margin laba bersih (net profit margin). Profitabilitas 
dalam hubungannya dengan investasi terdiri atas tingkat pengembalian atas aktiva 
(return on total assets) dan tingkat  pengembalian atas ekuitas (return on equity). 
 
  
 
 
2.1.4. Jenis Rasio Profitabilitas 
1. Gross Profit Margin 
Gross profit margin mencerminkan mark-up terhadap harga pokok penjualan 
dan kemampuan manajemen untuk meminimalisasi harga pokok penjualan dalam 
hubungannya dengan penjualan  yang dilakukan  perusahaan. Profitabilitas  dalam 
ukuran gross profit margin yang dimaksut adalah rasio penjualan  setelah dikurangi 
harga pokok penjualan (cost of goods sold) dengan nilai penjualan bersih perusahaan 
(Abdullah,2005). Rasio ini memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan 
dengan penjualan, setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang 
dijual. 
Rasio tersebut merupakan pengukur efisiensi opersi perusahaan, serta 
merupakan indikasi dari cara produk ditetapkan harganya. Dengan kata lain rasio ini 
menunjukkan laba bruto per rupiah dari penjualan yang dilakukan. gross profit 
margin sebesar 3 berarti bahwa setiap Rp1 penjualan menghasilkan keuntungan bruto 
sebesar Rp 3. Gross Profit Margin dapat dihitung dengan rumus: 
 
Sumber: Munawir (2001) 
2. Net Profit Margin 
  
 
 
 Net profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak dengan penjualan (Warsosno,2003). Besarnya perhitungan margin laba bersih 
menunjukkan seberapa besar laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan untuk 
tingkat penjualan tertentu. Rasio ini menunjukkan keuntungan bersih per rupiah 
penjualan. net profit margin 3 % berarti bahwa setiap Rp 1 penjualan menghasilkan 
keuntungan bersih sebesar Rp  0,03.   Semakin  besar  rasio   ini  semakin   baik 
 karena  dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Net 
Profit Margin dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Prastowo dan Juliaty (2003) 
3. Operating Ratio 
Operating ratio menunjukkan berapa biaya yang dikorbankan dalam 
 penjualan atau berapa persentase baiya yang dikeluarkan dalam penjualan 
(Warsosno,2003:37). Operating ratio mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan 
sehingga rasio yang tinggi menunjukkan keadaan yang kurang baik karena berarti 
bahwa setiap rupiah penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi, dan yang 
tersedia untuk laba kecil. Operating ratio sebesar 90 % berarti bahwa setiap rupiah 
penjualan mempunyai biaya operasi Rp 0,9. Rumus operating ratio menurut adalah 
sebagai berikut: 
  
 
 
 
Sumber: Munawir (2001) 
4. ROI ( Return On Invesment ) 
ROI ( Return On Invesment ) mencerminkan kemampuan manajemen dalam 
mengatur aktiva-aktivanya seoptimal mungkin sehingga dicapai laba bersih yang 
diinginkan (Abdullah,2005). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan 
jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan. Rasio ini menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
 modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil/rendah rasio ini semakin tidak 
baik, demikian juga sebaliknya. Menurut Sofyan Syafri Harahap (2007) Retun On 
Invesment dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Sumber: Sofyan Syafri Harahap (2007) 
5. ROE (Return On Equity) 
ROE (Return On Equity) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan 
menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor (Abdullah,2005). 
  
 
 
 ROE sangat bergantung pada besar kecilnya perusahaan, misalnya untuk perusahaan 
kecil tentu memiliki modal yang relative kecil, sehingga ROE yang dihasilkanpun 
kecil , begitu pula sebaliknya untuk perusahaan besar. ROE ( Return On Equity ) 
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan ekuitas yang telah diinvestasikan 
pemegang saham perusahaan (Van Horne dan Wachowicz, 2005). 
Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  atas investasi 
berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali digunakan dalam 
membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang investasi yang baik dan 
manajemen biaya yang efektif. Menurut Tandelilin (2002:269),”ROE (Return On 
Equity ) merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas dana 
yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham (baik secara langsung atau dengan 
laba yang telah ditahan)”. 
ROE sangat menarik bagi pemegang saham maupun calon pemegang saham , 
dan juga bagi manajemen Karen arsio tersebut merupakan ukuran atau indicator 
penting dari shareholders value cration, artinya semakin tinggi rasio ROE , semakin 
tinggi pula nilai perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor 
untuk menanamkan modalnya diperusahaan tersebut. Brigham, Enrhardt (2005), 
“ROE ( Return On Equity ) mengukur daya perusahaan untuk menghasilkan laba pada 
investasi nilai buku pemegang saham”. 
  
 
 
Menurut Gibson (2001), ”Return On Equity measures the return to the common 
stockholders the residual owner”. Pengembalian laba atas ekuitas yang terdiri dari 
saham biasa (Return On Common equity) merupakan alat ukur terhadap 
pengembalian laba kepada pemegang saham biasa. Rasio ini menggambarkan berapa 
persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini 
semakin baik karena berarti posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga 
sebaliknya. Return On Equity dapat dihitung dengan cara: 
 
Sumber: Madiyanto (2009) 
6. ROA (Return On Total Assets) 
ROA (Return On Total Assets) merupakan rasio antara saldo laba bersih 
setelah pajak dengan jumlah asset perusahaan secara keseluruhan (Abdullah,2005). 
ROA juga menggambarkan sejauh mana tingkat pengembalian dari seluruh asset yang 
dimiliki perusahaan. Menurut Syahyunan (2004), ROA menunjukkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. .Besarnya perhitungan 
pengembalian atas aktiva menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan seluruh 
aktiva yang dimilikinya. 
 Menurut Tandelilin (2003), “ ROA menggambarkan sejauh mana kemampuan 
asset-aset yang dimiliki perusahaan untuk dapat menghasilkan laba, Rasio ROA 
  
 
 
diperoleh dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak dengan jumlah asset 
perusahaan” Munawir (2002), “Return On Assets (ROA) merefleksikian seberapa 
banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas sumber daya keuangan yang 
ditanamkan pada perusahaan”. Gibson (2001), “Return On assets measures the firm’s 
ability to utilize  it’s assets to create profits by comparing profit with the assets that 
generate the profits”.   Gibson   memaparkan   bahwa   rasio   ROA   merupakan 
 rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan aktiva yang 
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dengan membandingkan 
pendapatan dengan aktiva yang dipakai  perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. 
Return On Assets dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Sumber: Sutrisno (2001) 
7. Earning Per Share (EPS) 
Dalam lingkaran keuangan alat ukur yang paling sering digunakan adalah 
Earning Per Share (EPS). Angka yang ditunjukkan dari EPS inilah yang sering 
dipublikasikan mengenai performance perusahaan yang  menjual  sahamnya kepada 
masyarakat luas (go public), karena investor maupun calon investor berpandangan 
bahwa EPS mengandung informasi yang penting untuk memprediksi mengenai 
besarnya deviden persaham dikemudian hari dan   tingkat pengembalian saham 
dikemudian hari, serta EPS juga relevan untuk menilai efektivitas manajemen dan 
kebijakan pembagian deviden (Tjiptono dan Hedry, 2001). 
  
 
 
Menurut Tandelilin (2001), “Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan 
besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham 
perusahaan”. Berdasarkan PSAK No 56 mengharuskan perusahaan untuk menghitung 
EPS dilusian, karena saham biasa memiliki efek dilusi artinya perusahaan 
mempertimbangkan semua efek berpotensi saham biasa yang beredar dalam suatu 
periode, seperti efek utang (debt securites), waran atau opsi saham, kebijakan 
kepegawaian, dan saham-saham yang akan diterbitkan saat terpenuhinya kondisi- 
kondisi tertentu, seperti kontrak pembelian aktiva atau usaha lainnya. 
 Dalam PSAK No 56 angka 09, “ Laba per saham dilusian (LPS dilusian) 
 adalah jumlah laba pada suatu periode yang tersedia untuk setiap saham biasa yang 
beredar selama periode pelaporan dan efek lain yang asumsinya diterbitkan bagi 
semua efek berpotensi saham biasa yang sifatnya dilutif yang beredar sepanjang 
periode pelaporan. Earning Per Share dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Sumber: Tjiptono (2001) 
 
2.1.5.  Rasio Solvabilitas 
Pengertian Rasio Solvabilitas - Menurut Kasmir (2008) rasio solvabilitas atau 
leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiaya dengan hutang. Artinya berapa besar beban utang yang 
  
 
 
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan 
bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).    
Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabillitas   
Menurut Kasmir (2008) ada 8 tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio 
solvabillitas, yaitu:  
1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor).  
2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)  
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal.   
4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.  
5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva.  
6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah modal sendiri 
yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  
7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian 
kalinya modal sendiri yang dimiliki.   
8. Tujuan lainnya.   
  
 
 
Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2008) terdapat 8 
manfaat, yaitu :  
1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya.  
2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)  
3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal.  
4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.  
5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva.  
6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  
7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada 
terdapat sekian kalinya modal sendiri.  
8. Manfaat lainnya.  
2.1.6. Jenis Rasio Solvabilitas   
Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau leverage disesuaikan dengan 
tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan rasio leverage secara 
keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio solvabilitas yang ada 
  
 
 
Kasmir (2008). Penggunaan rasio secara keseluruhan, artinya seluruh jenis rasio yang 
dimiliki perusahaan, sedangkan sebagian artinya perusahaan hanya menggunakan 
beberapa jenis rasio yang dianggap perlu untuk diketahui.   
Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas menurut Kasmir 
(2008 : 154) antara lain :  
1.  Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)  
Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus untuk mencari Debt Ratio dapat 
digunakan sebagai berikut: 
 
Sumber: Arista (2010) 
2.  Debt to Equity Ratio   
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, 
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rumus untuk mencari debt to equity 
ratio dapat digunakan perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas sebagai 
berikut :  
 
  
 
 
Sumber: Arista (2010) 
3.  Long Term Debt to Equity Ratio   
Long term debt to equity ratio merupakan rasio antara hutang jangka panjang 
dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang dengan cara 
membandingkan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan 
oleh perusahaan. Rumus untuk mencari long term debt to equity ratio adalah dengan 
menggunakan perbandingan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri, 
yaitu : 
 
Sumber: Sawir (2008) 
4. Times Interest Earrned Ratio 
 Times Interest Earrned Ratio merupakan perbandingan antara laba bersih 
sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga. Rasio ini menunjukkan besarnya 
jaminan keuntungan untuk membayar bunga hutang jangka panjang. 
 
Sumber: Sawir (2008) 
 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
  
 
 
Penelitian Bukit (2011) menggunakan metode analisis regresi linier berganda, 
dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah EPS sedangkan 
variabel independen yang digunakan adalah perputaran modal kerja dan perputaran 
total aktiva. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah 
dan tidak signifikan antara variabel Total Asset Turnover dengan EPS. 
Afriyanti (2011) yang meneliti tentang analisis pengaruh Current Ratio, Total 
Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Sales, dan Size terhadap EPS. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis 
menunjukan bahwa variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap EPS, sedangkan Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap EPS. 
Sibuea (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap 
profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda, 
dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah EPS sedangkan 
variabel independen yang digunakan adalah DAR, DER dan LDER. Hasil penelitian 
menunjukkan variabel DER mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap EPS, sedangkan variabel DAR mempunyai pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap EPS. 
Penelitian Megasari (2013) menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda, dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah EPS 
sedangkan variabel independen yang digunakan adalah rasio utang dan perputaran 
persediaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial debt ratio 
  
 
 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). Sedangkan 
inventory turnover berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Earning Per 
Share (EPS). 
Sari dan Budiasih (2014) melakukan penelitian menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda, dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
ROA sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio, 
Firm Size, Inventory Turnover, dan Assets Turnover. Hasilnya menunjukkan bahwa 
Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap EPS, sedangkan variable Inventory 
Turnover dan Assets Turnover tidak berpengaruh pada EPS. 
Fansuri (2014) yang meneliti tentang pengaruh leverage keuangan terhadap 
Profitabilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda, dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah EPS 
sedangkan variabel independen yang digunakan adalah DAR. Hasil penelitian 
menunjukkan DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan laba per 
lembar sahamnya. 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Kerangka Pemikiran merupakan konsep yang menggambarkan hubungan 
antara teori dengan berbagai faktor yang teridentifikasi sebagai masalah riset 
(Sugiyono,2010). Sebagai dasar merumuskan hipotesis berikut kerangka pemikiran 
teoritis yang menunjukan pengaruh variabel-variabel Net Profit Margin (NPM), 
  
 
 
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), 
terhadap Earning Per Share (EPS). 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka pemikiran yang 
telah diuraikan pada bagian sebelumnya maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Earning Per Share (EPS) 
 Penelitan yang dilakukan Asbi (2008) tentang Analisis Faktor 
Fundamental dan Nilai Kapitalisasi Pasar Terhadap Earning Per Share (EPS) 
Perusahaan Manufaktur di BEI periode 2002-2006. Dengan variabel yang 
digunakan adalah price to book value, debt to equity ratio, return on assets, 
Earning Per Share (EPS) 
Y 
Net Profit Margin (NPM) 
X1 
Return On Assets (ROA) 
X2 
Return On Equity (ROE) 
X3 
Debt to Equity Ratio 
(DER) X4 
  
 
 
net profit margin dan variabel kapitalisasi pasar menunjukkan hasil bahwa 
return on assets, net profit margin, dan variabel kapitalisasi pasar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Earning Per Share (EPS), 
sedangkan price to book value berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Earning Per Share (EPS), dan debt to equity ratio tidak berpengaruh secara 
signifikan. Maka dalam penelitian penulis mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 :  Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap Earning Per 
Share (EPS). 
 
 Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Earning Per Share (EPS) 
 Dalam penelitian Subalno (2010)  tentang Analisis Pengaruh Faktor 
Fundamental dan Komposisi Ekonomi Terhadap Earning Per Share (EPS) 
(Studi Kasus pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang Listed di Bursa 
Efek Indonesia periode 2003-2007). Variabel independen di dalam penelitian 
ini adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets 
(ROA), Total Assets Turnover (TATO), Nilai Tukar Rupiah, dan Tingkat 
Suku Bunga SBI dengan variabel dependennya adalah Earning Per Share 
(EPS). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA), 
Nilai Tukar Rupiah, dan Suku Bunga SBI secara parsial berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). Sementara hal yang 
  
 
 
sebaliknya terjadi pada variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio (DER), 
dan Total Assets Turnover (TATO). Maka dalam penelitian penulis 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Earning Per 
Share (EPS).  
 
 Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Earning Per Share (EPS) 
Penelitian yang dilakukan Rio Febrioni (2016) tentang analisis 
pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Current 
Ratio (CR) terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan yang terdaftar 
di indeks LQ45 di BEI pada tahun 2011-2015. Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Return On Assets, 
Return On Equity. Hasilnya menunjukkan bahwa Current Ratio, Return On 
Assets, Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share 
(EPS). Maka dalam penelitian penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap Earning Per 
Share (EPS). 
 
 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per Share (EPS) 
Sibuea (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh leverage 
terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
  
 
 
linier berganda, dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan 
adalah EPS sedangkan variabel independen yang digunakan adalah DAR, 
DER dan LDER. Hasil penelitian menunjukkan variabel DER mempunyai 
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap EPS, sedangkan variabel DAR 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap EPS. Maka dalam 
penelitian penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Earning 
Per Share (EPS). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2016 – 26  Mei 
2017. Wilayah yang dilakukan pada penelitian ini seluruh perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan periode 
2014-2016 pada website resmi www.idx.co.id di perusahaan dan saham syariah 
Jakarta Islamic Index. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik 
(angka) yang dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 
2010). Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel moderating 
untuk memoderasi pengaruh antara pengungkapan sukarela dengan asimetri 
informasi. 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah keseluruhan yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
memiliki kualitas dan karakter tertentu yang diinginkan dan ditetapkan oleh penulis 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Sasaran atau 
 
  
 
 
populasi dalam penelitian ini adalah  perusahaan yang terdaftar di Jakarta Inslamic 
Index periode 2014-2016. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tesebut (Sugiyono, 2010). Pemilihan sampel penelitian didasarkan pada 
metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini diperoleh 20 perusahaan 
selama  periode pengamatan 2014-2016. 
Tabel 3.1 
 Hasil pemilihan sampel 
 
No 
Keterangan 
 
Jumlah 
perusahaan 
 
1 
Perusahaan yang listed di JII tahun 2014-
2016 
30 
2 
Data perusahaan untuk variabel penelitian 
yang tidak lengkap 
(10) 
3 Total perusahaan 20 
4 Total sampel penelitian (20x3th) 60 
Sumber : Data diolah 
3.3.3. Teknik Pengambilan sempel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling yaitu pemilihan sampel dari suatu populasi tertentu dengan kriteria sampel 
tertentu sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti. Adapun sampel yang dipilih 
dalam penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut :    
  
 
 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang terdaftar 
secara berturut-turut di Jakarta Islamix Index dari tahun 2014-2016. 
2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang terdaftar (listing) dalam Jakarta 
Islamix Index dan tidak mengalami delisting pada periode pengamatan. 
3. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang 
mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap (termasuk catatan atas laporan 
keuangan). 
4. Memiliki kelengkapan informasi yang terkait dengan indikator-indikator 
perhitungan yang dijadikan variable dalam penelitian. 
 Berdasarkan metode teknik pengambilan sampel diatas, maka peneliti 
menemukan 20 perusahaan yang dapat digunakan sebagai sampel, yaitu: 
Tabel 3.2 
Daftar Nama Perusahaan Sampel 
No Kode  Nama Perusahaan 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 
2 AKRA Anugrah Karya Raya Tbk 
3 ASII Astra Internasional Tbk 
4 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 
6 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
7 INCO PT Vale Indonesia Tbk 
8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
9 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 
11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk  
12 LSIP PT London Sumatra Tbk 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa  
14 MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk 
15 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 
  
 
 
Sumber : Data diolah, 2016 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan yaitu data sekunder. Data sekunder merupakan data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Pada 
umumnya data sekunder tersaji dalam bentuk bukti, catatan atau data historis yang 
telah tersusun dalam arsip. Data yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari 
IDX Statistic tahun 2014 sampai 2016, duniainvestasi. Adapun data-data yang 
digunakan antara lain : Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), Return 
On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) 
diperoleh dari IDX Statistic. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan cara pengumuplan data yang lengkap dan diperlukan 
melalui pengambilan data dari dokumen-dokumen yang sudah ada, seperti data yang 
dipublikasikan dalam IDX  statistic, laporan keuangan dan historis lainnya di JII. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
16 SMGR Semen Gresik ( Persero ) Tbk 
17 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
18 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 
19 UNTR United Tractors Tbk 
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
  
 
 
Variabel adalah objek pokok yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
3.6.1.  Variabel Dependen 
 Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel-
variabel independen (Nur  Indriantoro,   2001). Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah Earning Per Share (EPS) yang dinotasikan dengan Y. Konsep Earning Per 
Share (EPS) dalam penelitian ini adalah nilai laba per lembar saham pada periode 
penelitian yang tercatat dalam laporan keuangan tahunan masing-masing perusahaan 
yang dipublikasikan di dalam IDX Statistic.  Adapun nilai EPS dalam penelitian ini 
diambil dari IDX Statistic. Menurut Tjiptono (2001) Earning Per Share dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 
3.6.2.  Variabel  Independen 
 Variabel  Independen  merupakan  variabel  yang  menjelaskan  atau  
mempengaruhi  variabel  lain  (variabel  dependen) (Nur  Indriantoro,   2001).  
Variabel  independen  dalam  penelitian  ini adalah rasio profitbilitas dan rasio 
solvabilitas, yang  meliputi: 
  
 
 
a. Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak dengan penjualan (Warsosno,2003). 
b. Return On Assets (ROA) merupakan rasio antara saldo laba bersih setelah pajak 
dengan jumlah asset perusahaan secara keseluruhan (Abdullah,2005:54). ROA juga 
menggambarkan sejauh mana tingkat pengembalian dari seluruh asset yang dimiliki 
perusahaan. 
c. Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan Syahyunan (2004). 
.Besarnya perhitungan pengembalian atas aktiva menunjukkan seberapa besar 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham 
biasa dengan seluruh aktiva yang dimilikinya. 
d. Debt to Equity Ratio (DER) yang menggambarkan komposisi modal perusahaan 
yang digunakan sebagai sumber pendanaan usaha. 
 
3.7. Teknik Analisis Data   
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar 
dapat ditarik kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu perlu diterapkan teknik analisis 
yang sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak disampaikan untuk menguji 
kebenaran hipotesis. Model pengujian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
  
 
 
Statistik deskripstif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali,2013). Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif yang menghasilkan nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan 
standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel penelitian sehingga secara 
kontekstual mudah dimengerti. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian 
dilakukan menguji apakah model regresi tersebut baik atau tidak. Penelitian ini, uji 
asumsi klasik yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 
Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sample kecil. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2013). 
  
 
 
Penelitian ini menggunakan  uji statistik, salah satu uji statistik yang biasa 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov. Untuk meningkatkan hasil uji normalitas 
data, maka peneliti menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov ini. Jika pada hasil uji 
Kolmogrov-Smirnov menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data 
berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka data 
tersebut berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variable 
independen saling berkorelasi, maka variable-variabel tersebut tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variable independen yang nilai korelasinya antara sesama 
variable independen sama dengan nol. Ada dua cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikoloniearitas didalam model regresi dengan menganalisi korelasi 
antara variable independen dan perhitungan nilai Tolerande dan Varian Inflation 
factor (VIF) .(Ghozali, 2013).  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Ada 
  
 
 
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas salah satunya 
dengan uji Glejser. (Ghozali, 2013). 
 Penelitian ini menggunakan Uji Glejser dengan meregresikan nilai absolute 
residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari 
alpha = 5%, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. Tetapi jika nilai signifikan 
hitung kurang dari alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terjadi 
Heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liner ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu paa periode t dengan kesalahan penggangu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya.  
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara 
yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah dengan uji Durbin 
Watson (DW). Adapun dalam pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi 
: 
Tabel 3.4 
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decission dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No decission 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
  
 
 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak ditolak Du < d < 4 – du 
 Sumber : Ghozali (2013) 
3. Uji Kelayakan Model 
a. Uji F 
Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel bebas 
secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(Ghozali, 2013). Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan 
nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 
0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen mampu 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima.Membandingkan antara F tabel dan F hitung.Nilai F hitung dapat dicari 
dengan rumus (Gujarati, 2006) : 
Fhitung =  
Keterangan : 
R
2
 : Koefisien determinasi 
K : Banyaknya koefisien regresi 
N : Banyaknya observasi 
a. Bila F hitung > F table atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
  
 
 
b. Bila F hitung < F table atau probabilitas > nilai signifikan (≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada nantinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinai adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
  yang kecil berarti kemampuan 
variable-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai mendekati satu berarti variable-variabel independen memberikan 
hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable 
dependen.( Ghozali, 2013). 
4. Analisis Regresi 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen (terikat) dengan satu atau lebih variable independen (bebas), dengan tujuan 
untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi  atau nilai rata-rata variabel 
dependen dengan nilai variabel independen yang diketahui (Gujarati, 2003). Menurut 
Ghozali (2011) persamaan regresi linier berganda dapat dinyatakan sebagai berikut: 
Y = α + (β1.NPM) + (β2.ROA) + (β2.ROE) + (β4.DER)+ e 
Keterangan: 
Y  = Variabel Earning Per Share 
α  = Konstanta 
NPM  = Net Profit Margin 
  
 
 
ROA = Return On Assets 
ROE  = Return On Equity 
DER  = Debt to Equity Ratio 
ε  = random error 
β1-4  = koefisien regresi 
5. Uji Signifikan Parameter Individual (uji Statistik t) 
Uji statsitik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variable penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variable 
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak di uji adalah apakah parameter (bi) sama 
dengan nol, atau Ho : bi = 0, artinya apakah suatu variable independen bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variable dependen. Hipotesis 
alternative (HA) parameter suatu variable tidak sama dengan nol, atau HA : bi ≠ 0, 
artinya variable tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variable 
dependen.( Ghozali, 2013). 
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 0,05, maka Ho yang menyatakan bi=0 dapat ditolak bila 
nilai t lebih dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima 
hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa variable independen secara 
individual mempengaruhi variable dependen. 
  
 
 
b. Membandingkan nilai t dengan titik kritis menurut table. Apabila Jika thitung > 
ttabel maka kita menerima hipotesis alternatife, yang menyatakan bahwa variable 
independen secara individual mempengaruhi variable dependen.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Bab ini memaparkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh Net 
Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt 
to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Perusahaan meliputi 20 perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2014-2016. 
Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dari perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2014 - 2016 yang memenuhi 
kriteria sampel penelitian, sampel penelitian dipilih dengan menggunakan pendekatan 
purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan. Dimana 
dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Earning Per Share (EPS) sebagai 
variabel dependen dan Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return 
On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel independen. 
Penelitian ini menggunakan 3 periode, sehingga hasil sampel yang diperoleh 3 x 20 = 
60. Adapun ke-20 perusahaan sampel penelitian tersebut akan disajikan sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Perusahaan yang Terdaftar 
di Jakarta Islamic Index  (JII) Periode 2014-2016 
   
Sumber:Indonesian Capital Market Directory (data diolah kembali), 2017 
4.1.1. Perkembangan Earning Per Share (EPS) pada Perusahaan yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2014-2016 
 
  Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan bagian laba 
yang diterima investor untuk setiap lembar saham. EPS didapatkan dari membagi 
laba bersih dengan jumlah lembar saham yang beredar. Informasi EPS merupakan 
informasi yang dianggap paling mendasar dan berguna, karena bisa menggambarkan 
No Kode  Nama Perusahaan 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 
2 AKRA Anugrah Karya Raya Tbk 
3 ASII Astra Internasional Tbk 
4 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 
6 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
7 INCO PT Vale Indonesia Tbk 
8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
9 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 
11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk  
12 LSIP PT London Sumatra Tbk 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa  
14 MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk 
15 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 
16 SMGR Semen Gresik ( Persero ) Tbk 
17 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
18 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 
19 UNTR United Tractors Tbk 
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
  
 
 
prospek earning perusahaan dimasa mendatang. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja 
menyebabkan semakin bersar laba dan kemungkinan peningkatan jumlah deviden 
yang diterima pemegang saham. 
Tabel 4.2 
Earning Per Share (EPS) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
Sumber:  Laporan Keuangan www.idx.co.id (data diolah) 2017 
Nilai rata-rata EPS seluruh perusahaan sampel pada tahun 2014 adalah 
48.51%. Perusahaan sampel yang memiliki nilai EPS tertinggi pada tahun 2014 PT 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 78 65 130 
2 AKRA Anugrah Karya Raya Tbk 20.8 26.7 25.9 
3 ASII Astra Internasional Tbk 47 35 37 
4 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 55.85 30.36 25.89 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 95 3 38 
6 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur 22 25 30 
7 INCO PT Vale Indonesia Tbk 21.953 68.98 0 
8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 37.09 83.48 51.37 
9 ITMG PT IndoTambangraya Megah Tbk 40 80 60 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 44.08 42.76 49.06 
11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 12.26 23.51 38.75 
12 LSIP PT London Sumatra Tbk 36 91 87 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 48 23 126 
14 MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk 25.67 84.26 98.88 
15 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 90 60 30 
16 SMGR Semen Gresik ( Persero ) Tbk 37 62 76 
17 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 96 59 22 
18 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 48.1 57.8 96.2 
19 UNTR United Tractors Tbk 14 10 13 
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 76 66 38 
  Maksimal 95 84.26 98.88 
  Minimal 20.8 3 0 
  Rata-rata 48.51 48.25 52.84 
  
 
 
IndoTambangraya Megah Tbk sebesar 95%, sedangkan yang mempunyai nilai EPS 
terendah adalah PT Xl Axiata Tbk sebesar 20.8%. 
Nilai rata-rata EPS dari tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami penurunan 
menjadi 48.25%. Sedangkan dari tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami kenaikan 
yang awalnya sebesar 48.25% naik menjadi 52.84%. Hal ini memberikan indikasi 
bahwa pertumbuhan beberapa perusahaan sampel belum stabil karena dipengaruhi 
oleh beberapa faktor lainnya. 
 
4.1.2. Perkembangan Net Profit Margin (NPM) pada Perusahaan yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2014-2016 
 
Net profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak dengan penjualan (Warsosno,2003). Besarnya perhitungan margin laba bersih 
menunjukkan seberapa besar laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan untuk 
tingkat penjualan tertentu. Rasio ini menunjukkan keuntungan bersih per rupiah 
penjualan. net profit margin 3 % berarti bahwa setiap Rp 1 penjualan menghasilkan 
keuntungan bersih sebesar Rp  0,03.   Semakin  besar  rasio   ini  semakin   baik 
 karena  dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. 
Berikut ini kondisi NPM masing-masing perusahaan periode 2014-2016: 
Tabel 4.3 
Net Profit Margin (NPM) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 2.3 1.6 1.8 
2 AKRA Anugrah Karya Raya Tbk 3.6 2.9 3.0 
  
 
 
 
Sumber:  Laporan Keuangan www.idx.co.id (data diolah) 2017 
Pada tahun 2014 rata-rata perkembangan Net Profit Margin (NPM) 
perusahaan sebesar 15,638%, perusahaan yang memiliki tingkat NPM tertinggi yaitu 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbksebesar 32,6%. Artinya kemampuan perusahaan 
dalam meningkatkan penjualan cukup baik sehingga mampu meyakinkan investor 
untuk menanamkan sahamnya. Sedangkan yang memiliki nilai NPM terendah yaitu 
PT. PT Mitra Adiperkasa dengan tingkat sebesar 0,7%. Penyebab rendahnya NPM 
dikarenakan yaitu penjualan yang menurun pada perusahaan tersebut. 
Sehingga rendahnya penjualan akan mengakibatkan rendahnya pula 
kepercayaan investor pada perusahaan tersebut. Sedangkan disisi lain, investor 
3 ASII Astra Internasional Tbk 11 8 10 
4 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 32 25 19 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 3.8 4.8 13.0 
6 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur 8.8 9.5 10.4 
7 INCO PT Vale Indonesia Tbk 17 6 0 
8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 7.2 6.5 7 
9 ITMG PT IndoTambangraya Megah Tbk 10 4 10 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 11.90 11.20 11.87 
11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 22 6 8 
12 LSIP PT London Sumatra Tbk 19.7 14.9 15.4 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 0.7 0.2 1.5 
14 MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk 26.4 18.4 22 
15 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 21.86 13.07 10.37 
16 SMGR Semen Gresik ( Persero ) Tbk 20.6 16.8 17.3 
17 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 28 19 11 
18 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 32.6 31.6 33.7 
19 UNTR United Tractors Tbk 10.1 7.8 11.0 
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 23.2 21.8 21.7 
  Maksimal 32.6 31.6 33.7 
  Minimal 0.7 0.2 0 
  Rata-rata 15.638 17.887 11.902 
  
 
 
mengharapkan penjualan pada perusahaan selalu mengalami peningkatan, karena 
peningkatan tersebut artinya semakin tinggi laba yang akan didapatkan oleh investor 
dalam berinvestasi. Modal sendiri investor relatif stabil walaupun NPM menurun. 
Pada tahun 2015 rata-rata perkembangan NPM perusahaan sebesar 17,887% 
yang mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, perusahaan yang memiliki tingkat 
NPM tertinggi yaitu PT Telkom Indonesia (Persero)sebesar 31,6%. Sedangkan yang 
memiliki nilai NPM terendah yaitu PT Mitra Adiperkasa sebesar 0,2%. 
Pada tahun 2016 rata-rata perkembangan NPM perusahaan sebesar 11,902% 
yang menurun lumayan signifikan dari tahun sebelumnya, perusahaan yang memiliki 
tingkat NPM tertinggi yaitu PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk sebesar 33,7% yang 
meningkat dari tahun sebelumnya. Sedangkan yang memiliki nilai terendah yaitu PT 
Vale Indonesia Tbk dengan tingkat profitabilitas sebesar 0,0% yang menunjukkan 
penurunan dari tahun sebelumnya. 
 
4.1.3. Perkembangan Return On Assets (ROA) pada Perusahaan yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2014-2016 
 
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan 
dalam mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan. ROA yang tinggi 
menunjukkan bahwa total asset perusahaan menghasilkan laba bersih yang tinggi bagi 
para pemegang saham biasa. Data untuk variabel ROA diperoleh dari laporan 
keuangan di Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Berikut ini kondisi ROA 
masing-masing perusahaan periode 2014-2016 : 
  
 
 
Tabel 4.4 
Return On Assets (ROA) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
 
Sumber: Laporan Keuangan www.idx.co.id (data diolah) 2017 
Tabel 4.3 menunjukkan perkembangan ROA perusahaan selama periode 
2014-2016, yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Pada tahun 2014 rata-rata perkembangan Return On Assets (ROA) perusahaan 
sebesar 11,77%, perusahaan yang memiliki tingkat ROA tertinggi yaitu PT. Unilever 
Indonesia Tbk sebesar 43,9%. Artinya kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 2.9 2.5 5 
2 AKRA Anugrah Karya Raya Tbk 5.5 6.8 6.4 
3 ASII Astra Internasional Tbk 9 6 7 
4 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 7 4 3 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 1.3 0.0 0.7 
6 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur 11.1 11.3 13.1 
7 INCO PT Vale Indonesia Tbk 7 2 0 
8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 19.1 15.4 13.4 
9 ITMG PT IndoTambangraya Megah Tbk 15 5 11 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 16.61 14.63 15.10 
11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 7 1 2 
12 LSIP PT London Sumatra Tbk 11.1 7.1 6.5 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 0.9 0.3 1.9 
14 MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk 12.9 8.2 10 
15 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 19.59 14.49 11.81 
16 SMGR Semen Gresik ( Persero ) Tbk 16.2 11.9 10.2 
17 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 10 6 3 
18 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 10.2 9.3 10.8 
19 UNTR United Tractors Tbk 9.1 6.3 8.0 
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 43.9 39.0 39.4 
  Maksimal 43.9 39.0 39.0 
  Minimal 0.9 0.0 0.0 
  Rata-rata 11.77 8.561 8.9155 
  
 
 
prfofitabilitas cukup baik sehingga mampu meyakinkan investor untuk menanamkan 
sahamnya. Sedangkan yang memiliki nilai ROA terendah yaitu PT. PT Mitra 
Adiperkasa dengan tingkat sebesar 0.9%. Penyebab rendahnya ROA dikarenakan 
yaitu modal sendiri yang menurun pada perusahaan tersebut. 
Sehingga rendahnya profitabilitas akan mengakibatkan rendahnya pula 
kepercayaan investor pada perusahaan tersebut. Sedangkan disisi lain, investor 
mengharapkan profitabilitas pada perusahaan selalu mengalami peningkatan, karena 
peningkatan tersebut artinya semakin tinggi laba yang akan didapatkan oleh investor 
dalam berinvestasi. Modal sendiri investor relatif stabil walaupun ROA menurun. 
Pada tahun 2015 rata-rata perkembangan perusahaan sebesar 8,561% yang 
menurun dari tahun sebelumnya, perusahaan yang memiliki tingkat ROA tertinggi 
yaitu PT. Unilever Indonesia Tbk sebesar 39,0%. Sedangkan yang memiliki nilai 
ROA terendah yaitu PT Xl Axiata Tbk sebesar 0,0%. 
Pada tahun 2016 rata-rata perkembangan ROA perusahaan sebesar 8,9155% 
yang sedikit meningkat dari tahun sebelumnya, perusahaan yang memiliki tingkat 
ROA tertinggi yaitu PT. Unilever Indonesia Tbk sebesar 39,4% yang meningkat dari 
tahun sebelumnya. Sedangkan yang memiliki nilai terendah yaitu PT Vale Indonesia 
Tbk dengan tingkat profitabilitas sebesar 0,0% yang menunjukkan penurunan dari 
tahun sebelumnya. 
 
4.1.4. Perkembangan Return On Equity (ROE) pada Perusahaan yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2014-2016 
 
  
 
 
Salah satu indikator profitabilitas suatu perusahaan adalah ditunjukkan oleh 
besarnya Return On Equity (ROE) perusahaan yang bersangkutan. Pada umumnya 
investor akan mempertimbangkan penanaman investasi sahamnya dalam suatu 
perusahaan dengan melihat besarnya ROE, karena ROE tersebut menyatakan 
seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan investor. Data untuk variabel ROE diperoleh dari laporan keuangan di 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Berikut ini kondisi ROE masing-
masing perusahaan periode 2014-2016: 
Tabel 4.5 
Return On Equity (ROE) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 5.6 4.5 9 
2 AKRA Anugrah Karya Raya Tbk 15 13.6 16.1 
3 ASII Astra Internasional Tbk 18 12 13 
4 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 18 10 7 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 5.7 0.2 1.8 
6 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur 18.8 18.9 20.8 
7 INCO PT Vale Indonesia Tbk 10 3 0 
8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 22.2 18.0 15.5 
9 ITMG PT IndoTambangraya Megah Tbk 23 8 14 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 21.16 18.32 18.45 
11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 16 3 5 
12 LSIP PT London Sumatra Tbk 13.9 8.7 7.9 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 3.1 1.0 5.5 
14 MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk 18.7 12.4 41 
15 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 32.86 15.30 10.62 
16 SMGR Semen Gresik ( Persero ) Tbk 23.1 17.1 15.6 
17 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 25 14 7 
18 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 21.4 20.6 22.9 
19 UNTR United Tractors Tbk 14.5 9.9 12.2 
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 134.5 122.2 134.1 
  
 
 
 
Sumber : Laporan Keuangan www.idx.co.id (data diolah) 2017 
 
Tabel 4.4 menunjukkan perkembangan ROE perusahaan selama periode 2014-
2016, yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Pada tahun 2014 rata-rata perkembangan Return On Equity(ROE) perusahaan 
sebesar 23,026%, perusahaan yang memiliki tingkat ROE tertinggi yaitu PT. Unilever 
Indonesia Tbk sebesar 134.5%. Artinya kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 
laba cukup baik sehingga mampu meyakinkan investor untuk menanamkan 
sahamnya. Sedangkan yang memiliki nilai ROE terendah yaitu PT. Mitra Adiperkasa 
dengan tingkat sebesar 3,1%. Penyebab rendahnya ROE dikarenakan yaitu modal 
sendiri yang menurun pada perusahaan tersebut. 
Pada tahun 2015 rata-rata perkembangan ROE perusahaan terjadi penurunan 
sebesar 6,49% menjadi16,536%, perusahaan yang memiliki tingkat ROE tertinggi 
yaitu PT. Unilever Indonesia Tbk sebesar 122,2%. Sedangkan yang memiliki nilai 
ROE terendah yaitu PT Xl Axiata Tbk sebesar 0,2%. 
Pada tahun 2016 rata-rata perkembangan ROE perusahaan sebesar 18,8735% 
yang sedikit meningkat dari tahun sebelumnya, perusahaan yang memiliki tingkat 
ROE tertinggi yaitu PT. Unilever Indonesia Tbk sebesar 134,1% yang meningkat dari 
tahun sebelumnya. Sedangkan yang memiliki nilai terendah yaitu PT Vale Indonesia 
  Maksimal 134.5 122.2 134.1 
  Minimal 3.1 0.2 0 
  Rata-rata 23.026 16.536 18.8735 
  
 
 
Tbk dengan tingkat profitabilitas sebesar 0,0% yang menunjukkan penurunan dari 
tahun sebelumnya. 
 
4.1.5. Perkembangan Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan yang 
Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2014-2016 
 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, 
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Data untuk variabel DER diperoleh 
dari laporan keuangan di Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Berikut ini 
kondisi DER masing-masing perusahaan periode 2014-2016:  
 
 
 
 
 
Tabel 4.6 
Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 1.3 1.2 0.4 
2 AKRA Anugrah Karya Raya Tbk 1.5 1.7 1.8 
3 ASII Astra Internasional Tbk 1.0 0.9 0.9 
4 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 104 112 109 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 2.1 1.2 0.9 
6 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur 0.72 0.62 0.56 
7 INCO PT Vale Indonesia Tbk 4 5 4 
8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 0.5 0.5 0.4 
9 ITMG PT IndoTambangraya Megah Tbk 48 41 33 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 3.03 3.60 2.24 
11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 0.4 0.6 0.6 
12 LSIP PT London Sumatra Tbk 0.244 0.21 0.24 
  
 
 
 
Sumber: Laporan keuangan www.idx.co.id (data diolah) 2017 
Pada tahun 2014 nilai rata-rata DER seluruh perushaan adalah 33,2127%, 
perusahaan yang mempunyai nila DER tertinggi pada tahun 2014 adalah PT Unilever 
Indonesia Tbk yaitu sebesar 200,9%. Sedangkan nilai terendah DER tahun 2014 
adalah 0,07 yang dimiliki PT United Tractors Tbk. 
Nilai rata-rata pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 1,2758% 
menjadi 34,4885%. Perusahaan yang memiliki nilai DER tertinggi pada tahun ini 
adalah PT Unilever Indonesia Tbk sebesar 225,9 dan yang mempunyai nilai DER 
terendah yaitu PT Indocement Tunggal Prakasa sebesar 0,5%. 
Rata-rata nilai DER pada tahun 2016 adalah sebesar 33,719%. Nilai DER 
pada tahun ini mengalami penurunaan yang sebelumnya 34,4885% menjadi 33,719%, 
turun 0,7695%. Hal ini memberikan indikasi yang positif, karena semakin kecil nilai 
DER mengindikasihan proporsi penggunaan utang untuk pembiayaan operasional 
perusahaan.Hal ini menjadi salah satu pertimbangan untuk para investor sebelum 
menanamkan sahamnya pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di JII. 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 115.0 71.0 29.4 
14 MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk 0.45 0.51 0.50 
15 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 64.44 89.61 91.56 
16 SMGR Semen Gresik ( Persero ) Tbk 16.3 15.1 21.6 
17 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 68 82 91 
18 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 27.3 37.0 30.1 
19 UNTR United Tractors Tbk 0.07 0.12 0.18 
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk 200.9 225.9 256.0 
  Maksimal 200.9 225.9 256.0 
  Minimal 0.07 0.5 0.4 
  Rata-rata 33.2127 34.4885 33.719 
  
 
 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Statisik Deskriptif 
Tabel 4.7 
Descrptive Statistics 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Earning Per Share 60 1532.09 -95.00 1437.09 240.5812 42.66696 330.49688 109228.190 
Net Profit Margin 60 33.70 .00 33.70 12.9978 1.15484 8.94532 80.019 
Return On Asset 60 43.90 .00 43.90 9.7488 1.13140 8.76380 76.804 
Return On Equity 60 134.50 .00 134.50 19.4785 3.46440 26.83514 720.125 
Debt to Equity Ratio 60 255.93 .07 256.00 33.7234 7.37267 57.10843 3261.372 
Valid N (listwise) 60        
Sumber : data sekunder (diolah) 
Pada bagan ini akan disajikan statistik deskriptif dari variabel independen 
maupun dependen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah EPS sebagai 
variabel dependen dan variabel independennya adalah NPM, ROA, ROE, dan DER. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk masing masing variabel berjumlah 
60 yang diperoleh dari 20 perusahaan dikalikan periode tahun pengamatan (3 tahun). 
Berikut hasil statistik deskriptif dari data yang digunakan dalam penelitian ini: 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.6 diatas diketahui bahwa 
Earning Per Share (EPS) diproleh rata-rata sebesar 240.5812. Hal ini berarti bahwa 
rata-rata perolehan laba per lembar saham adalah sebesar 240.5812. Sedangkan 
standar deviasi dari ukuran penyebaran variabel EPS adalah sebesar 330.49688 
  
 
 
selama periode tahun 2014 sampai 2016 dari 20 perusahaan yang diteliti. Dengan 
nominal tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini mampu menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.6 diatas diketahui bahwa Net 
Profit Margin (NPM) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 12.9978. Hal ini berarti 
bahwa rata-rata perusahaan sampel mampu mendapatkan laba bersih setelah pajak 
sebesar 12.9978 dalam satu periode. Nilai terendah yaitu sebesar 0.00 yang berarti 
sampel terendah PT Vale Indonesia Tbk yang hanya mampu mendapatkan laba bersih 
setelah pajak dari penjualan bersih sebesar 0.80. Nilai tertinggi yaitu sebesar 33.70 
yang merupakan NPM dari PT Telkom Indonesia (persero) Tbk. 
Return On Assets (ROA) diperoleh nilai rata-rata sebesar 9.7488. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel mampu mendapatkan laba bersih sebesar 
9.7488 dari total aset yang dicapai perusahaan. Nilai maksimal  yaitu sebesar 43.90 
yang berarti bahwa laba bersih tertinggi dapat mencapai 40.77 dari total aset yang 
dicapai PT Unilever Indonesia Tbk selama periode tahun 2014-2016. Sedangkan nilai 
minimal yaitu sebesar 0.00 yang merupakan ROA dari PT Xl Axiata Tbk pada 
periode 2014-2016. 
Return On Equity (ROE) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 19.4785. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel mampu mendapatkan laba bersih sebesar 
19.4785 dari total ekuitas yang dimiliki perusahaan dalam periode 2014-2016. Nilai 
minimal yaitu sebesar 0.00 yang berarti sampel terendah oleh PT Vale Indonesia Tbk, 
yang hanya menghasilkan laba bersih dari seluruh penggunaan ekuitas sebesar 0.00. 
  
 
 
Sedangkan nilai maksimal diketahui sebesar 134.50 yang merupakan ROE dari PT 
Unilever Indonesia Tbk. 
Rata-rata Debt to Eqiuty Ratio (DER) atau rasio hutang terhadap ekuitas 
(modal) sendiri perusahaan yang digunakan sebagai sumber pendapatan usaha 
berkisar dengan nilai rata-rata sebesar 33.7234 artinya bahwa selama periode 
penelitian rata-rata DER setiap modal sendiri untuk dijadikan jaminan atas 
keseluruhan hutang adalah sebesar 33.7234%, sedangkan standar deviasi sebesar 
57.10843 artinya selama periode penelitian ukuran penyebaran dari variabel DER 
sebesar 57.10843% selama tahun 2014 sampai tahun 2016 dari 20 perusahaan yang 
diteliti. 
4.2.2  Pengujian Asumsi Klasik 
Dalam pengujian regresi linier berganda, untuk memperoleh penelitian yang 
akurat diperlukan pengujian dengan asumsi klasik yaitu:  
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-
Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan menurut Sulaiman (2003) adalah 
dibawah 0,05. Dengan pendekatan uji Kolmogorov-Smirnov: 
1)  Jika Asymp, Sig Residual < 0,05 maka, variabel tidak berdistribusi normal. 
2)  Jika Asymp, Sig Residual > 0,05 maka, variabel berdistribusi normal. 
Hasil penjelasan SPSS versi 19 ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Uji Normalitas Variabel (NPM, ROA, ROE, dan DER) dan EPS pada Perusahaan 
yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
  
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 412.95357880 
Most Extreme Differences Absolute .174 
Positive .174 
Negative -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.350 
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Data uji normalitas menunjukan kelima variabel berdistribusi normal karena 
nilai Asymp, Sig Residual 0.052 > 0,05. Dengan demikian data tersebut dapat 
dilanjutkan untuk dilakukan penelitian. 
b.  Uji Multikolinealiaritas 
Uji multikolinealiaritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
bebas yang memiliki kemiripan dengan variabel bebas lain dalam satu model. Deteksi 
multikolinealiaritas dapat dilihat dari beberapa hal antara lain (Nugroho, 2005) : 
1) Jika nilai Varian Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai 
Tolerance tidak kurang dari 0.1, maka model dapat dikatakan bebas 
dari multikolinealiaritas. 
2) Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel kurang dari 
0.70 maka tidak terjadi multikolinealiaritas. 
  
 
 
3) Jika nilai koefisien determinan, baik dilihat dari R2 maupun R-Square 
diatas 0.60 namun tidak ada variabel bebas yang berpengaruh terhadap 
variabel terikat, maka ditengarai terkena multikolinealiaritas. 
Hasil uji multikolinealiaritas dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut : 
Tabel 4.9 
Uji Multikolinealiaritas dengan VIF 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 174.107 113.330  1.736 .013   
net profit margin 13.474 6.870 .242 1.961 .022 .821 1.218 
return on assets 65.297 16.902 .850 2.863 .000 .141 7.077 
return on equity 12.387 6.473 .668 1.914 .011 .103 9.731 
debt to equity ratio .363 1.534 .442 2.237 .014 .404 2.475 
a. Dependent Variable: eaning per share 
 
Sumber : data sekunder diolah (output SPSS) 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui nilai VIF dari masing-maing variabel sebagai 
berikut : 
1. Nilai VIF untuk variabel NPM 1.218 < 10 dan angka Tolerance > 0.1, maka 
variabel NPM dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
2. Nilai VIF untuk variabel ROA 7.077 < 10 dan angka Tolerance > 0.1, maka 
variabel ROA dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
  
 
 
3. Nilai VIF untuk variabel ROE 9.731 < 10 dan angka Tolerance > 0.1, maka 
variabel ROE dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
4. Nilai VIF untuk variabel DER 2.475 < 10 dan angka Tolerance > 0.1, maka 
variabel DER dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada tidak ada gejala multikolinieritas 
antar variabel independen dalam regresi. 
c.  Uji Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu 
observasi lainnya. Uji gejala autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Durbin-Watson. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan 
pengujian Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut, Santoso (2001) : 
1) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2) Angka D-W di antara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Angka D-W diatas 2 berarti ada autokorelasi negatif. 
 
 
Tabel 4.10 
Tabel Klasifikasi Nilai D-W 
Nilai D-W Keterangan 
< -2 ada autokorelasi positif 
-2 < D-W < 2 tidak ada autokorelasi 
> 2 ada autokorelasi negative 
Sumber : Santoso (2001) 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut  
  
 
 
Tabel 4.11 
Uji Autokorelasi Variabel NPM, ROA, ROE, dan DER terhadap EPS pada 
Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .558
a
 .311 .261 427.70654 1.085 
a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, net profit margin, return on assets, return on 
equity 
b. Dependent Variable: eaning per share 
 
Sumber : output SPSS  
Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin-Watson test diperoleh 1.085. Dengan 
mengacu pada ketentuan yang ditulis Santoso (2001), maka nilai Durbin-Watson test 
tersebut menunjukkan tidak adanya autokorelasi. Hal tersebut dapat dilihat dari 
besaran Durbin-Watson pada Model Summary, terlihat angka 1.085. Dengan ini 
angka D-W = -2 < D-W < 2, sehingga -2 < 1.085 < 2 yang mengartikan tidak adanya 
autokorelasi. 
d.  Uji Heteroskedastisitas 
Asumsi Heteroskedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana varian dari 
residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Hasil dari uji 
Heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 
 
  
 
 
 
 
Tabel 4.12 
Uji Heteroskedastisitas NPM, ROA, ROE, dan DER terhadap EPS pada Perusahaan 
yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
 
Sumber : data sekunder diolah 
Terlihat pada tampilan grafik scatterplots di atas bahwa titik-titik tidak 
menyebar secara acak, baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Analisis 
dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan oleh karena jumlah 
pengamatan memengaruhi hasil plotting. Semakin sedikit jumlah pengamatan, maka 
  
 
 
semakin sulit menginterpretasikanhasil grafik plots. Oleh sebab itu diperukan uji 
statistik yang lebih dapat menjamin keakuratan hasil. 
e. Uji Glejser 
 Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolute residual (AbsUi) 
terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari α = 0.05, 
maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. Tetapi jika nilai signifikan hitung kurang 
dari α = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil dari uji Glejser adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.504 29.948  1.620 .111 
Net Profit Margin 4.196 1.815 .207 2.311 .125 
Return On Asset 41.099 4.466 1.987 9.202 .080 
Return On Equity 11.439 1.711 1.693 6.688 .074 
Debt to Equity Ratio .164 .405 .052 .404 .688 
a. Dependent Variable: AbsUi 
 
 
Dari hasil uji Glejser diatas didapatkan nilai signifikasi variabel independen 
yaitu NPM 0.125, ROA 0.080, ROE 0.074, dan DER 0.688. Dari hasil tersebut semua 
variabel tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai signifikan lebih besar dari α = 
0.05. Berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model ini, dengan kata lain 
  
 
 
semua variabel independen yang terdapat dalam model ini memiliki sebaran varian 
yang sama atau homogen. 
 
4.2.3.  Uji Kelayakan Model 
Dalam pengujian regresi linier berganda, untuk memperoleh penelitian yang 
akurat diperlukan pengujian kelayakan model yaitu : 
a.  Uji F (Uji Simultan) 
Pengujian secara simultan digunakan untuk mengetahui nilai yang 
memberikan kuatnya pengaruh atau hubungan dua variabel atau lebih secara 
bersama-sama. Kita dapat menguji secara simultan apakah regresi berganda yang 
telah didapatkan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Earning Per Share atau 
tidak ada pengaruh. Adapun hasil pengujian secara simultan / uji F statistik dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.14 
Uji Simultan Pengaruh NPM, ROA, ROE, dan DER terhadap EPS pada Perusahaan 
yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4547107.050 4 1136776.763 6.214 .000
a
 
Residual 10061308.836 55 182932.888   
Total 14608415.887 59    
a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, net profit margin, return on assets, return on equity 
b. Dependent Variable: eaning per share 
 
 
  
 
 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa besaran probabilitas (Sig.) 
0.000 < 0.05 dan F hitung (6.214) > F tabel(4;55;0.05) (2.54). Oleh karena probabilitas 
jauh lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi NPM, 
ROA, ROE, dan DER tidak sama dengan nol, atau keempat variabel independen 
secara simultan berpengaruh terhadap laba per lembar saham atau EPS. Hal ini juga 
berarti nilai koefisien determinasi R
2 
tidak sama dengan nol, atau signifikan.Artinya 
dapat disimpulkan, perubahan variabel independen (NPM, ROA, ROE, dan DER) 
secara serentak berpengaruh signifikan terhadap perubahan variabel dependen (EPS). 
b.  Koefisien Determinasi R
2 
Analisis koefisien determinasi R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa erat 
hubungan antara variabel beebas dengan variabel tidak bebas. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Adapun hasil dari nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 
dibawah sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi Pengaruh NPM, ROA, ROE, dan DER terhadap EPS pada 
Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
  
 
 
1 .558
a
 .611 .261 427.70654 
a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, net profit margin, return 
on assets, return on equity 
 
 
Hasil dari  analisis koefiensi determinasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.15 
diatas koefisien determinasi R
2
 = 0.331 = 33.1 %. Ini berarti 33.1% variasi dari EPS 
dijelaskan oleh NPM, ROA, ROE, dan DER. Besarnya nilai koefisien determinasi 
dan kontribusi terhadap variabel EPS menyebabkan EPS terpengaruh secara 
signifikan oleh keempat variabel independen tersebut. 
4.2.3. Analisis Regresi 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On 
Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per Share (EPS) 
secara simultan, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.16 
Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh NPM, ROA, ROE, dan DER terhadap 
EPS, pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 174.107 113.330  1.736 .013 
net profit margin 13.474 6.870 .242 1.961 .022 
return on assets 65.297 16.902 .850 2.863 .000 
return on equity 12.387 6.473 .668 1.914 .011 
debt to equity ratio .363 1.534 .442 2.237 .014 
  
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 174.107 113.330  1.736 .013 
net profit margin 13.474 6.870 .242 1.961 .022 
return on assets 65.297 16.902 .850 2.863 .000 
return on equity 12.387 6.473 .668 1.914 .011 
debt to equity ratio .363 1.534 .442 2.237 .014 
a. Dependent Variable: eaning per share 
 
 
Model diatas regresi linier berganda yang bisa dibentuk dari variabel yang ada 
pada tabel 4.16 dapat diformulasikan dalam model persamaan sebagai berikut: 
EPS = 174.107 + 13.474NPM + 65.297ROA + 12.387ROE + 0.363DER 
Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut masing - masing variabel 
dapat diinterpretasikan pengaruhnya terhadap Earning Per Share (EPS) sebagai 
berikut : 
a) Nilai konstanta bertanda positif 174.107, yang menunjukkan apabila variabel 
NPM, ROA, ROE dan DER tidak ada perubahan atau sama dengan 0 maka 
akan meningkatkan EPS sebesar 174.107. 
b) Net Profit Margin (NPM) memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 
13.474, hal ini berarti apabila nilai X1 (Net Profit Margin) meningkat 1 satuan 
dengan asumsi variabel-variabel lain adalah tetap, maka akan menaikkan EPS 
sebesar 13.474. 
  
 
 
c) Return On Assets (ROA) memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 
65.297, hal ini berarti apabila nilai X2 (Return On Assets) meningkat 1 satuan 
dengan asumsi variabel-variabel lain adalah tetap, maka akan menaikkan EPS 
sebesar 65.297. 
d) Return On Equity (ROE) memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 
12.387, hal ini berarti apabila nilai X3 (Return On Equity) meningkat 1 satuan 
dengan asumsi variabel-variabel lain adalah tetap, maka akan menaikkan EPS 
sebesar 12.387. 
e) Debt to Equity Ratio (DER) memiliki koefisien regresi bertanda positif 
sebesar 0.363, hal ini berarti apabila nilai X4 (Debt to Equity Ratio) 
meningkat 1 satuan dengan asumsi variabel-variabel lain adalah tetap, maka 
akan menaikkkan EPS sebesar 0.363. 
 
4.2.4.  Uji Signifikan Parameter Individual ( uji Statistik t ) 
a.  Uji Parsial (uji t) 
Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen pembentuk model regresi secara individu 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Untuk menguji 
hubungan tersebut digunakan uji t, yakni dengan membandingkan nilai t hitung 
  
 
 
dengan t tabel. Variabel independen pembentuk model regresi dikatakan berpengaruh 
signifikan jika t hitung > t tabel atau signifikan < 0.05. 
 
Tabel 4.16 
Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel Independen 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 174.107 113.330  1.736 .013 
net profit margin 13.474 6.870 .242 1.961 .022 
return on assets 65.297 16.902 .850 2.863 .000 
return on equity 12.387 6.473 .668 1.914 .011 
debt to equity ratio .363 1.534 .442 2.237 .014 
a. Dependent Variable: eaning per share 
 
 
Berdasarkan dari hasil uji t datas, pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a) Koefisien Net Profit Margin = 0.242, diperoleh nilai t hitung sebesar -1.961 
sementara nilai t table sebesar 1.67303, yang berarti bahwa t hitung > t table 
atau juga signifikansi t hitung untuk x1 atau pelayanan sebesar 0.022 
dibandingkan dengan alpha sebesar 0.05 maka signifikansi t < 0.05, ini 
menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh sebesar 24.2 % terhadap 
Earning Per Share (EPS). 
b) Koefisien Retun on Assets = 0.850, diperoleh nilai t hitung sebesar 2.863 
sementara nilai t table sebesar 1.67303, yang berarti bahwa t hitung > t table 
  
 
 
atau juga signifikansi t hitung untuk x2 atau pelayanan sebesar 0.000 
dibandingkan dengan alpha sebesar 0.05 maka signifikansi t < 0.05, ini 
menunjukkan bahwa Retun on Assets berpengaruh sebesar 85 % terhadap 
Earning Per Share (EPS). 
c) Koefisien Retun on Equity = 0.668, diperoleh nilai t hitung sebesar 1.914 
sementara nilai t table sebesar 1.67303, yang berarti bahwa t hitung > t table 
atau juga signifikansi t hitung untuk x3 atau pelayanan sebesar 0.011 
dibandingkan dengan alpha sebesar 0.05 maka signifikansi t < 0.05, ini 
menunjukkan bahwa Retun on Assets berpengaruh sebesar 66.8 % terhadap 
Earning Per Share (EPS). 
d) Koefisien Debt to Equity Ratio = 0.442, diperoleh nilai t hitung sebesar -2.237 
sementara nilai t table sebesar 1.67303, yang berarti bahwa t hitung < t table 
atau juga signifikansi t hitung untuk x4 atau pelayanan sebesar 0.014 
dibandingkan dengan alpha sebesar 0.05 maka signifikansi t < 0.05, ini 
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh sebesar 44.2 % 
terhadap Earning Per Share (EPS). 
 
 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1.  Pengaruh variabel EPS, NPM, ROA, ROE, dan NPM terhadap return 
saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
 
  
 
 
 Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka untuk 
memperoleh gambaran lebih jelas tentang hasil penelitian akan di telaah lebih 
lanjut setiap data hasil perhitungan. 
 Hasil estimasi dengan model rgresi linier berganda menunjukkan 
bahwa variabel-variabel fundamental yaitu Net Profit Margin, Return On 
Assets, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama 
mempunyai hubungan yang kuat dengan Earning Per Share,. 
 Dengan melihat koefisien determinasi adjusted R square = 0.611 
menunjukkan bahwa variabel fundamental yaitu NPM, ROA, ROE, dan DER 
mempunyai kemampuan menjelaskan pola pergerakan Earning Per Share,  
sebesar 61.1% sedangkan sisanya sebesar 39.9% dijelaskan oleh variabel 
bebas yang lain. 
 Dari hasil analisis regresi didapat nilai (Sig.) 0.000 < 0.05 dan F 
hitung (6.214) > F tabel(4;55;0.05) (2.54) dan berada pada tingkat signifikansi 
0.000. Sehingga didapat kesimpulan bahwa variabel NPM, ROA, ROE, dan 
DER secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang nyata 
terhadap Earning Per Share,. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-
sama variabel NPM, ROA, ROE, dan DER mampu digunakan sebagai alat 
estimasi Earning Per Share. 
 Sedangkan pengaruh variabel bebas secara individu (parsial) terhadap 
Earning Per Share,  akan dikemukakan sebagai berikut : 
a. Net Profit Margin (NPM) 
  
 
 
Net Profit Margin (NPM) secara statistik t memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Earning Per Share (EPS), hal tersebut ditunjukan dengan 
nilai t hitung 1.961 > t tabel 1.67303. Penelitian sejalan dengan hasil 
penelitian Lestari dan Sugiharto (2007), Pertiwi (2010), dan Wardan (2012) 
yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). 
 Net profit margin digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui rasio 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan. Besarnya 
perhitungan margin laba bersih menunjukkan seberapa besar laba setelah 
pajak yang diperoleh perusahaan untuk tingkat penjualan tertentu. Rasio ini 
menunjukkan keuntungan bersih per rupiah penjualan. net profit margin 3 % 
berarti bahwa setiap Rp 1 penjualan menghasilkan keuntungan bersih sebesar 
Rp  0,03.   Semakin  besar  rasio   ini  semakin   baik  karena  dianggap 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Dari hasil 
analisis data diatas besar kecilnya nilai laba bersih setelah pajak dengan 
pejualan tidak mempengaruhi nilai Earning Per Share (EPS). 
b. Return On Assets (ROA) 
Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung 2.863 dengan tingkat signifikasi 
0.000 yang artinya secara parsial variabel ROA mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). 
 Return On Asset (ROA) secara statistik memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Earning Per Share (EPS), hal tersebut ditunjukan dengan 
  
 
 
nilai t hitung 2.863 > t tabel 1.67303. Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Lestari dan Sugiharto (2007), Pertiwi (2010), dan Wardan (2012) 
yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rio Febrioni (2016) yang menyatakan bahwa ROA pun secara parsial 
berpengaruh terhadap Earning Per Share. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Merton Miller dan Franco yang menyatakan 
bahwa nilai dari sebuah perusahaan akan bergantung pada laba yang 
diproduksi oleh aktiva-aktivanya. (Brigham dan Houston, 2006). 
Tetapi unsur aktiva yang terdiri dari kewajiban ditambah dengan 
ekuitas ini harus diperhatikan oleh investor. Walaupun laba yang dihasilkan 
tinggi, tetapi laba yang diperoleh digunakan untuk membayar kewajiban. 
Sehingga investor berpikir bahwa tidak ada jaminan pengembalian modal 
yang diinvestasikan ke dalam saham yang akan mereka beli karena laba yang 
akan dihasilkan digunakan untuk membayar kewajiban. Sehingga nilai ROA 
yang tinggi tidak menjamin nilai yang tinggi atas investasi karena adanya 
unsur kewajiban tersebut. 
c. Return On Equity (ROE) 
  
 
 
Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung 1.914 dengan tingkat signifikasi 
0.011 yang artinya secara parsial variabel ROE mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). 
Hasil ini mengindikasikan bahwa hasil penegembalian atas ekuitas 
yang diperoleh perusahaan menyebabkan naik turunnya nilai Earning Per 
Share (EPS). Artinya naik atau turunya nilai pengembalian atas ekuitas 
mempengaruhi Earning Per Share (EPS). 
d. Debt to Equity Ratio (DER) 
Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung 2.237 dengan tingkat signifikasi 
0.014 yang artinya secara parsial variabel DER mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Earning Per Share (EPS). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Subalno (2010) yang menyatakan bahwa DER secara parsial berpengaruh 
terhadap Earning Per Share (EPS). 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang mengukur 
seberapa besar perbandingan hutang dengan ekuitas perusahaan tersebut. 
Semakin kecil nilai DER mengindikasikan penggunaan proporsi penggunaan 
hutang untuk pembiayaan operasional perusahaan. Hal ini menyatakan bahwa 
dengan menekan pengeluaran pembiayaan operasional perusahaan akan dapat 
menaikkan harga saham. Dalam penelitian ini besar kecilnya nilai DER tidak 
mempengaruhi Earning Per Share (EPS). 
  
  
 
 
 
4.3.2  Variabel yang Paling Berpengaruh Terhadap Earning Per Share 
 Berdasarkan hasil analisis diatas dilihat dari nilai probabilitas atau 
signifikasi tampak pada variabel ROA mempunyai nilai t tertinggi yaitu 
sebesar 2.863 atau tertinggi diantara variabel bebas lainnya. 
ROA (Return On Total Assets) merupakan rasio antara saldo laba 
bersih setelah pajak dengan jumlah asset perusahaan secara keseluruhan 
(Abdullah,2005). ROA juga menggambarkan sejauh mana tingkat 
pengembalian dari seluruh asset yang dimiliki perusahaan. Menurut 
Syahyunan (2004), ROA menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba dari aktiva yang dipergunakan. .Besarnya perhitungan pengembalian atas 
aktiva menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan seluruh aktiva 
yang dimilikinya. 
 Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa rasio keuangan Net Profit 
Margin, Return On Assets, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio dapat 
dijadikan pertimbangan untuk mengukur nilai Earning Per Share. Untuk para 
investor analisis rasio keuangan tersebut dapat dilihat keuntungan yang 
diharapkan atau keuntungan yang didapat olehnya. Namun dalam penelitian 
ini besar kecilnya nilai ROA sangat mempengaruhi nilai laba per lembar 
saham atau EPS. Artinya nilai EPS suatu peusahaan dapat diindikasikan oleh 
  
 
 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. 
Investor perlu melihat besar kecilnya kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakaan oleh perusahaan untuk 
berinvestasi. Karena nilai ROA berpengaruh terhadap nilai EPS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh, Net 
Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt 
to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index(JII) periode 2014 - 2016. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linier, dari pembahasan yang telah diuraikan 
diatas berdasarkan data penulis peroleh maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), 
Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per 
Share (EPS). Hal ini terbukti dari signifikansi constant 0,013 < 0,05. 
2. Ukuran nilai Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On 
Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER)  berpengaruh singnifikan terhadap 
Earning Per Share (EPS). Hal ini terbukti dari nilai f signifikansi sebesar 0.000 < 
0,05. 
3. Semua variabel independen secara individu (parsial) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen yaitu laba per lembar saham (earning per share). Hal 
ini terbukti dari nilai t hitung dan t signifikansi semua variabel independen lebih 
besar dari t tabel dan lebih kecil dari alpha 0.05. Sehingga bisa dikatakan 
  
 
 
hipotesis diterima. Karena semua variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terbatas pada periode penelitian yang dilakukan hanya selama 3 
tahun, karena rentang waktu yang terbatas maka hasil penelitian ini kurang dapat 
digeneralisasikan. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang terdaftar di JII, sehingga 
jumlah sampel yang bisa terpenuhi sesuai kriteria pemilihan sampel purposive 
sampling hanya sebanyak 20 perusahaan selama 1 tahun. Hal tersebut 
menyebabkan penelitian ini kurang dapat digeneralisasi dengan baik.  
3. Masih banyak variabel lainnya selain variabel pada penelitian ini yang belum 
diteliti sebagai variabel independen yang dapat mempengaruhi Earning Per 
Share (EPS). 
5.3 Saran  
Berdasrakan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Investor 
Sebaiknya lebih memperhatikan informasi yang tersedia di pasar modal untuk 
digunakan secara efektif dan efisien, sehingga dapat menurunkan resiko investasi. 
  
 
 
2. Bagi Perusahaan 
Sebaiknya perusahaan tidak hanya melihat rasio keuangan seperti Net Profit 
Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt to 
Equity Ratio (DER) apakah berpengaruh terhadap Earning Per Share (EPS). Tetapi 
harus menganalisis semua rasio keuangan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
Earning Per Share (EPS). Sehingga dapat meyakinkan investor untuk berinvestasi 
jika nilai return saham dapat dipaparkan secar jelas. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Disarankan untuk menambah periode penelitian lebih dari 3 tahun sehingga hasil 
penelitian dapat semakin menjelaskan kondisi secara nyata dan dapat 
digeneralisasikan. 
b. Disarankan untuk melakukan penelitian tentang faktor lain yang berpengaruh 
pada Earning Per Share (EPS) baik sebagai variabel dependen ataupun sebagai 
variabel independen seperti gross profit margin, return on investment, debt to 
assets ratio dan yang lainnya. 
Disarankan agar jumlah sampel yang bisa terpenuhi sesuai kriteria pemilihan sampel 
secara purposive sampling lebih besar dengan memperluas obyek penelitian tidak 
hanya yang terdaftar di JII namun juga perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga 
hasil penelitian mampu menjelaskan kondisi secara nyata. 
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LAMPIRAN I 
TABULASI DATA  
 
Earning Per Share (EPS) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 78 65 130 
2 AKRA 
Anugrah Karya Raya 
Tbk 
20.8 26.7 25.9 
3 ASII 
Astra Internasional 
Tbk 
47 35 37 
4 ASRI 
PT Alam Sutera 
Realty Tbk 
55.85 30.36 25.89 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 95 3 38 
6 ICBP 
PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk 
22 25 30 
7 INCO 
PT Vale Indonesia 
Tbk 
21.953 68.98 0 
8 INTP 
Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk 
37.09 83.48 51.37 
9 ITMG 
PT IndoTambangraya 
Megah Tbk 
40 80 60 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 44.08 42.76 49.06 
11 LPKR 
PT Lippo Karawaci 
Tbk 
12.26 23.51 38.75 
12 LSIP 
PT London Sumatra 
Tbk 
36 91 87 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 48 23 126 
14 MNCN 
PT Media Nusantara 
Citra Tbk 
25.67 84.26 98.88 
15 PGAS 
Perusahaan Gas 
Negara Tbk 
90 60 30 
16 SMGR 
Semen Gresik ( 
Persero ) Tbk 
37 62 76 
17 SMRA 
PT Summarecon 
Agung Tbk 
96 59 22 
18 TLKM 
PT Telkom Indonesia 
(Persero) Tbk 
48.1 57.8 96.2 
  
 
 
 
 
 
Net Profit Margin (NPM) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
19 UNTR United Tractors Tbk 14 10 13 
20 UNVR 
Unilever Indonesia 
Tbk 
76 66 38 
  Maksimal 95 84.26 98.88 
  Minimal 20.8 3 0 
  Rata-rata 48.51 48.25 52.84 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 2.3 1.6 1.8 
2 AKRA 
Anugrah Karya Raya 
Tbk 
3.6 2.9 3.0 
3 ASII 
Astra Internasional 
Tbk 
11 8 10 
4 ASRI 
PT Alam Sutera 
Realty Tbk 
32 25 19 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 3.8 4.8 13.0 
6 ICBP 
PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk 
8.8 9.5 10.4 
7 INCO 
PT Vale Indonesia 
Tbk 
17 6 0 
8 INTP 
Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk 
7.2 6.5 7 
9 ITMG 
PT IndoTambangraya 
Megah Tbk 
10 4 10 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 11.90 11.20 11.87 
11 LPKR 
PT Lippo Karawaci 
Tbk 
22 6 8 
12 LSIP 
PT London Sumatra 
Tbk 
19.7 14.9 15.4 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 0.7 0.2 1.5 
14 MNCN 
PT Media Nusantara 
Citra Tbk 
26.4 18.4 22 
  
 
 
 
 
 
Return On Assets (ROA) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
15 PGAS 
Perusahaan Gas 
Negara Tbk 
21.86 13.07 10.37 
16 SMGR 
Semen Gresik ( 
Persero ) Tbk 
20.6 16.8 17.3 
17 SMRA 
PT Summarecon 
Agung Tbk 
28 19 11 
18 TLKM 
PT Telkom Indonesia 
(Persero) Tbk 
32.6 31.6 33.7 
19 UNTR United Tractors Tbk 
10.1 7.8 11.0 
20 UNVR 
Unilever Indonesia 
Tbk 
23.2 21.8 21.7 
  Maksimal 32.6 31.6 33.7 
  Minimal 0.7 0.2 0 
  Rata-rata 15.638 17.887 11.902 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 2.9 2.5 5 
2 AKRA 
Anugrah Karya Raya 
Tbk 
5.5 6.8 6.4 
3 ASII 
Astra Internasional 
Tbk 
9 6 7 
4 ASRI 
PT Alam Sutera Realty 
Tbk 
7 4 3 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 1.3 0.0 0.7 
6 ICBP 
PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk 
11.1 11.3 13.1 
7 INCO PT Vale Indonesia Tbk 7 2 0 
8 INTP 
Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk 
19.1 15.4 13.4 
9 ITMG 
PT Indo Tambangraya 
Megah Tbk 
15 5 11 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 16.61 14.63 15.10 
  
 
 
 
 
 
Return On Equity (ROE) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
11 LPKR 
PT Lippo Karawaci 
Tbk 
7 1 2 
12 LSIP 
PT London Sumatra 
Tbk 
11.1 7.1 6.5 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 0.9 0.3 1.9 
14 MNCN 
PT Media Nusantara 
Citra Tbk 
12.9 8.2 10 
15 PGAS 
Perusahaan Gas 
Negara Tbk 
19.59 14.49 11.81 
16 SMGR 
Semen Gresik ( 
Persero ) Tbk 
16.2 11.9 10.2 
17 SMRA 
PT Summarecon 
Agung Tbk 
10 6 3 
18 TLKM 
PT Telkom Indonesia 
(Persero) Tbk 
10.2 9.3 10.8 
19 UNTR United Tractors Tbk 
9.1 6.3 8.0 
20 UNVR 
Unilever Indonesia 
Tbk 
43.9 39.0 39.4 
  Maksimal 43.9 39.0 39.0 
  Minimal 0.9 0.0 0.0 
  Rata-rata 11.77 8.561 8.9155 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 5.6 4.5 9 
2 AKRA 
Anugrah Karya Raya 
Tbk 
15 13.6 16.1 
3 ASII 
Astra Internasional 
Tbk 
18 12 13 
4 ASRI 
PT Alam Sutera 
Realty Tbk 
18 10 7 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 5.7 0.2 1.8 
6 ICBP PT Indofood CBP 18.8 18.9 20.8 
  
 
 
 
 
 
Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) Periode 2014-2016 
Sukses Makmur Tbk 
7 INCO 
PT Vale Indonesia 
Tbk 
10 3 0 
8 INTP 
Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk 
22.2 18.0 15.5 
9 ITMG 
PT Indo Tambangraya 
Megah Tbk 
23 8 14 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 21.16 18.32 18.45 
11 LPKR 
PT Lippo Karawaci 
Tbk 
16 3 5 
12 LSIP 
PT London Sumatra 
Tbk 
13.9 8.7 7.9 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 3.1 1.0 5.5 
14 MNCN 
PT Media Nusantara 
Citra Tbk 
18.7 12.4 41 
15 PGAS 
Perusahaan Gas 
Negara Tbk 
32.86 15.30 10.62 
16 SMGR 
Semen Gresik ( 
Persero ) Tbk 
23.1 17.1 15.6 
17 SMRA 
PT Summarecon 
Agung Tbk 
25 14 7 
18 TLKM 
PT Telkom Indonesia 
(Persero) Tbk 
21.4 20.6 22.9 
19 UNTR United Tractors Tbk 
14.5 9.9 12.2 
20 UNVR 
Unilever Indonesia 
Tbk 
134.5 122.2 134.1 
  Maksimal 134.5 122.2 134.1 
  Minimal 3.1 0.2 0 
  Rata-rata 23.026 16.536 18.8735 
No Kode Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
1 ADRO Adaro Energi Tbk 1.3 1.2 0.4 
  
 
 
2 AKRA 
Anugrah Karya Raya 
Tbk 
1.5 1.7 1.8 
3 ASII 
Astra Internasional 
Tbk 
1.0 0.9 0.9 
4 ASRI 
PT Alam Sutera 
Realty Tbk 
104 112 109 
5 EXCL PT Xl Axiata Tbk 2.1 1.2 0.9 
6 ICBP 
PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk 
0.72 0.62 0.56 
7 INCO 
PT Vale Indonesia 
Tbk 
4 5 4 
8 INTP 
Indocement Tunggal 
Prakasa Tbk 
0.5 0.5 0.4 
9 ITMG 
PT Indo Tambangraya 
Megah Tbk 
48 41 33 
10 KLBF Kalbe Farma Tbk 3.03 3.60 2.24 
11 LPKR 
PT Lippo Karawaci 
Tbk 
0.4 0.6 0.6 
12 LSIP 
PT London Sumatra 
Tbk 
0.244 0.21 0.24 
13 MAPI PT Mitra Adiperkasa 115.0 71.0 29.4 
14 MNCN 
PT Media Nusantara 
Citra Tbk 
0.45 0.51 0.50 
15 PGAS 
Perusahaan Gas 
Negara Tbk 
64.44 89.61 91.56 
16 SMGR 
Semen Gresik ( 
Persero ) Tbk 
16.3 15.1 21.6 
17 SMRA 
PT Summarecon 
Agung Tbk 
68 82 91 
18 TLKM 
PT Telkom Indonesia 
(Persero) Tbk 
27.3 37.0 30.1 
19 UNTR United Tractors Tbk 
0.07 0.12 0.18 
20 UNVR 
Unilever Indonesia 
Tbk 
200.9 225.9 256.0 
  Maksimal 200.9 225.9 256.0 
  Minimal 0.07 0.5 0.4 
  Rata-rata 33.2127 34.4885 33.719 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II 
HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Earning Per Share 60 1532.09 -95.00 1437.09 240.5812 42.66696 330.49688 109228.190 
Net Profit Margin 60 33.70 .00 33.70 12.9978 1.15484 8.94532 80.019 
Return On Asset 60 43.90 .00 43.90 9.7488 1.13140 8.76380 76.804 
Return On Equity 60 134.50 .00 134.50 19.4785 3.46440 26.83514 720.125 
Debt to Equity Ratio 60 255.93 .07 256.00 33.7234 7.37267 57.10843 3261.372 
Valid N (listwise) 60        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN III 
HASIL UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 412.95357880 
Most Extreme Differences Absolute .174 
Positive .174 
Negative -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.350 
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VI 
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 174.107 113.330  1.736 .013   
net profit margin 13.474 6.870 .242 1.961 .022 .821 1.218 
return on assets 65.297 16.902 .850 2.863 .000 .141 7.077 
return on equity 12.387 6.473 .668 1.914 .011 .103 9.731 
debt to equity ratio .363 1.534 .442 2.237 .014 .404 2.475 
a. Dependent Variable: eaning per share 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN V 
HASIL UJI AUTOKORELASI 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .558
a
 .611 .261 427.70654 1.085 
a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, net profit margin, return on assets, return on 
equity 
b. Dependent Variable: eaning per share 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VI 
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN VII 
HASIL UJI GLEJSER 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.504 29.948  1.620 .111 
Net Profit Margin 4.196 1.815 .207 2.311 .125 
Return On Asset 41.099 4.466 1.987 9.202 .080 
Return On Equity 11.439 1.711 1.693 6.688 .074 
Debt to Equity Ratio .164 .405 .052 .404 .688 
a. Dependent Variable: AbsUi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VIII 
HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4547107.050 4 1136776.763 6.214 .000
a
 
Residual 10061308.836 55 182932.888   
Total 14608415.887 59    
a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, net profit margin, return on assets, return on equity 
b. Dependent Variable: eaning per share 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .558
a
 .611 .261 427.70654 
a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, net profit margin, return 
on assets, return on equity 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 174.107 113.330  1.736 .013 
net profit margin 13.474 6.870 .242 1.961 .022 
return on assets 65.297 16.902 .850 2.863 .000 
return on equity 12.387 6.473 .668 1.914 .011 
debt to equity ratio .363 1.534 .442 2.237 .014 
a. Dependent Variable: eaning per share 
 
 
  
 
 
 
 
